LAMPIRAN



Lampiran 1

' SURAT IZIN PENELITIAN
@,  POLITEXNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG
‘ ] JURUSAN ANALIS KESEHATAN
Makan sowk davs No 6 Nender Lampany

Surid lzia Peaclitian Mahosiswi
Jurmsan Teknologi Laborutorium Medis

Kepada Yih, Pecihal | Fn Penelitian
Ketuy Jurusan Teknologi Laborutorium Medis

Bersama mi sava yang bertanda tangan & bawah i
Naanu Anf Fadhruddin

NIM L 2413353110

Judul Penelitian . Efektifitas Ekstrak Daun Kemangi { Ovoman sancruny)  Dalum
Membainuh Larva Instar 11 dedey aegupni Sebagar Vektor Demam
Herdurah Dengiee

Mengajukan 120 umuk melaksanakan pesclition di bidang Parmsitolog) & lsboratotium

Parasaologe. Untuk mendikung pelaksanaan perelitnn tersebut knm jupn mohon izin untuk

memingam bahan habis poka (Reagensia) dan peralnun leborsionum yang  dperlukan

(rneian bon pemakian reagensin dan bon pesungaman alast terlampir) Setclah penchitian

relesal, kami  sanggup sepers mengembalikan bahan hatys pekan dan mengganti alat yang

rusakipecah paling fama satn mingge (7 han) setelah penelitinn dinyatakan sclesai oleh

pembambing utama,
Demikian surat ing disampaikan atias perhatian dan izin yong dibenkan kami ucapkan tenims
kasth
Bandar Lampung, 10 Juni 2025
Menvetujul, '
Pembimbige Leuna Mahasisis Penclin
Lendawati, SKM._, MM M St
NI 198010182009022005 NIM. 2413353110
Mengotahui,
Penangrungjawab Administrast Ummen vue
T, 54, Moo P 2

NIP . 197003181989122001



Lampiran 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI

Laboratorium Botani

Jalon Prof. Dy. Soemantrifirodioncgoeo No | Bandar Lampusg 35145
Wicate + latp (finipe unile o0 idwedSologl - Telp. 0721.204625-Fax. 0721- 784623

SURAT KETERANGAN

Dengan ini saya PLP Laboratoriem Botand:

Nama : Dhiny Santys Putr, S.P., M.SL

NP : 19891215201 50532005

Jahutan - Pranata Laborstorium Pendidikan
Inseans: : Lab. Botani FMIPA Universitas Lampung

Memberikan keternngan sebagal beeikur:

Nama - Anf Fakbruddin
NPM s 2413353110
Instansi : Politekmik Kesehatnn Tanjung Karang

Telah Metakukan maserasi dun evaporas! sample daun Kemangd (Ccimum Samctu) pela
tanggal 27 Mei 2025 sd 10 Jum 2025 di Laborstocum Botani Jurusan Biologi, FMIPA,
Universtas Lampung,

Dermikinn surst kedernngan i dibuat agar dapat digunnkan sebeagaimans mestinya,

Bandar Lampung, 10 Juni 2025
PLP Laborstorium Botani,

-

Dhiny Sumtys Putn, 5P M.S.
NIP. 198912152015032005



Lampiran 3

Iéienaensejrig‘? lfesehatan
rektoral naer,
A.’ Kemenkes Sumber Doy: Mu:usiu Keschatan

Poltekkes Tanjung Karang Politaknik Cesehntan Tanjung Lamang
B 100 Sorkurek et bt Saretue Lirrpning
Lamgany 5114
8 02 e
@ v e g ytohb ed Uil

Nomaor F KHO3 01/F XXXV 161432025

Yang Terhormat,
Kepala Laborstonium Estomologt SKIEB 198
Komepleks Kampus 1PH,J). Agatis, Babekan, Kee. Dramaga, Kab Bogor
Jaws Baras, 16680
18
Fempat

Schubung deagan akan dilsksanakanya penclitian dalam rangks menyusun Skripsi Oleh
Mahasiswa Prodi Teknologi Laboratorum Medis di bawah ini -

Nama - Anf Fakhruddin

NIM 2413353110

Judul Sknps: - Ffektifitas Ekstrak Daun Kemang: ( Ocimmm sanctum) Dalam Membunah
Larva Instar [11 Aeefes aeggiper Schagai Vekior Demam Berdarah Dengue

Untuk hal tersebut & atas mahasiswi membutohkan telur nyamuk dedey aegypv! begjumiah |
Strip. Dengan surat ini kami mohon untuk kesedisan Bapuk/bu Kepals Laborstorium
Entomologl SKHB IPB untuk dapat kKiranyn mengizinkan pengadaan telur nvamuk Aedex
wepn bagd kepentingan mahasiswa tersebut. Segaly biava yang timbul akibat Kegintan inl
swpenuhnya  ditangpung oleh mahasiswa  Demukion surat ini dibust atas bantonn dan
kerjasamunya dincapkan ternma knsih

Kes

89032003



Lampiran 4

Kementerian Kesehatan

Paltekkes Tanjungharang

4: Kemeﬂkes £ Jaan Soskamo Hatta No & Bandar Lamecrg

Lampung 35748
8] 0721 753852

8 Mrips/poltobkes-thac id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPIHION OF ESHICAL EXENPTNON
"ETHICAL EXEMPTION"

No  3VKEPK-TIKAV S

Protoked penchitian vers | yang divsulkan akh |
The researol poratoce prypoeved &y

Penclii bz ¢ Anif Fakhmddm
Prinoipal I bevestigarw

Nao Lnctius) | Powekkes Komcekes Tanjungkarmg
Neawiee ¢ S 1w frofiiurioe

Dengan judal
Tl

"EFEKTIFITAS EKSTRAK DAUN KEMANGE(Ochmum ssactum) DALAM MEMBUNUH LARVA INSTAR U
Andes 3y SERAGAT VEKTOR DEMAM BERDARAH DENGUE™

*E ey f Basil Lea ) (00w sasomn ) Eetracs 0 Kiling Third Jostar Audes avgy oot Laevaw @ a Vector ¢f Dengue Fevwr”

Dinyanskn taysk ctik sesusi 7 (osieh) Staoder WO 2011, yaivs §) Nilas Sosial, 2) Naai lmisdy 3) Pomeratan Bebas dus
Mimfug, 4) Rasiko, 5) Bujukan'Lksploftass, 6) Keruhasizmn dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Ponjobasan, yang morgvk
podu Pedoman CIOMS 2018, Hal ini seperti youeog ditunpsikon olch terpossliinys indduie sctap standar.

Dholased 0o b edbioolly arpvepriane i socendasce e 7 (seven) WO X001 Seomdurels, 17 Soxtal Vaadves. 1) Sout, e Vales,
1) Fapitarbile Avormenst and Bewefity, v/ Bk, 1) Prrswerson Eapkainivom, ¢) Cor Soowtialaty o Fravacy, and 77 T formed
Comcemy, mferming do the 26/ 6 CMOMS Goraeliwes. Thie (r as tandiconet by e fia illwens ¢ the tmvavoators ¢ feoch stamdurd.
Permyataan Laik Bk ini berfsku sefama burun wakto tanggal 16 Apal 2025 sampas dengan fanggal 16 Agal 2626,

Tiis dvclartion ¢ ethicy appvhe dweing 10w period Apell 16, 2025 welil Aprii 18, 2026, 40yt 16, 2028
Chafeperno,

Dr. Apeing, S.Kp, MK



Lampiran 5

Nama
NIM
Judul Skripsi

LOGBOOK PENELITIAN

: Anif Fakhruddin
2413353110
- Efektifitas Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum sanctun) Dalam

Membunuh Larva Instar [l dedes aegypti Sebagar Vektor

Demam Berdarah Dengre

Tanggal

Kegiatan

TID

08-05-2025

Pemesanan Simplisia daun Kemangi (Ocimum
sanctum)

16-05-2025

Melakukan Pemesanan Telur nvamuk Aedes
aegypti di IPB

1

10-06-2023

Menyerahkan Simplisia Kering ke
Laboratorium FMIPA UNILA untuk dilakukan
Ekstraksi

10-06-2025

Melakukan penetasan telur Aedes aegypti di
Laboratorium Parasitologi Prodi TLM
Poltckkes Kemenkes Tanjungkarang

13-06-2025

Melakukan observasi awal telur menctas
menjadi instar 1 dan memben makan

W
W

18-06-2025

Melakukan observasi untuk memastikan Larva
sudah menjads Instar 3

!

¥
"
b

19-06-2025

|. Menyiapkan alat dan bahan penelitian

2. Mengencerkan ckstrak daun kemang:
menjadi 5 perlakuan konsentrasi pada wadah
plastik dengan volume 1(X} ml dan 4 kali
pengulangan

3. Membuat kontrol positif dengan Abate dan
kantrol negatif dengan Aquades




4, Memasukan Larva Instar 3 Acdes acgypti
kedalam masing - perlakuan konsentrasi
sebanyak 24 Larva

5, Melakukan observasi dengan waktu 2 .4, 6,
8, 10, dan 12 Jam.

6. Menghitung jumlah kematian Larva pada
setiap perlakuan , dan dilakukan pencatatan

setiap 2 jam sekall sampai 12 jam
Menyetujui, Bandar pung, 10 Juni 2025
Pembimbing Utama Mahasiswq Penelin

wati MM, M.Si Anf Fakhruddin
NIP. 198010182009022005 NIM. 2413353110
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Tabel Pengamatan Larva Aedes aegyvpti

1. Jumlah dan persentase kematian larva Aedes aegypii setelah 2 jam

Jumlah Kematian Pada Rata - rata

Konsentrasi J::‘nth Pengulangan Ke jumh?h ;m‘#:
§ @ 3 g ChemEmn
Kontrol (+) 24 24 24 24 24 24 100
Kontrol (<) 24 0 0 0 0 - 0
1% 24 2 1 2 1 2 6
2% 24 1 2 3 2 2 8
3% 24 2 2 3 3 3 10
4% 24 3 3 1 3 3 14
5% 24 4 Rl R ) 4 I8

2, Jumlah dan persentase kematian larva Aedes aegypti sctelah 4 jam

 Jumlah Jumlah Kematian Pada Rma i RO
Konsentrasi Vicva Pengulangan Ke Jumlgb K an
1 2 3 4  kematian

Kontrol (+) 24 24 24 24 24 24 100
Kontrol (-) 24 0 0 0 0 - 0
1% 24 4 4 4 3 4 16

2% 24 3 4 - ) 4 I8
3% 24 4 5 5 6 - 21
4% 24 6 7 7 6 7 27
5% 24 7 8 8 7 8 31

3. Jumlah dan persentase kematian larva Aedes aegypti setelah 6 jam

. ' Jumish Jumlah Kemm'an.Pada R:atn - rata Didasice

Konsentras: ¥ Pengulangan Ke jumlx?h K s
I 2 3 4 kematian

Kontrol (+) 24 24 24 24 24 24 100

Kontrol (<) 24 ] 0 0 0 - 0

1% 24 7 7 8 6 7 29

2% 24 8 7 8 9 8 33

3% 24 8 9 10 10 9 39

4% 24 10 11 1 10 11 M

5% 24 11 12 12 Il 12 48




4. Jumlah dan persentase kematian larva Aedes aegypti setelah 8 jam
Jumizh Kematian Pada Rata - rata

Konsentrasi J::'v? Pengulangan Ko jumiah ;mf‘*
kematian
| 2 3 4
Kontrol (+) 24 24 24 24 24 24 100
Kontrol (-) 24 0 0 0 0 - 0
1% 24 10 10 11 12 11 45
2% 24 11 10 10 12 11 45
3% 24 12 13 13 14 13 54
4% 24 13 14 14 15 14 S8
5% 24 14 15 15 16 15 63

5. Jumlah dan persentase kematian larva Aedes aegypti setelah 10 jam
Jumlah Kematian Pada Rata - rata

Ko ~ Jumlah P om Ke samilal PW

Larva g X Kematian
kematian
I 2 3 4

Kontrol (+) 24 24 24 24 24 24 104}
Kontrol {-) 24 0 0 0 0 0 0
1% 24 13 12 14 14 13 55
2% 24 16 13 15 15 15 61
3% 24 16 i8 19 18 18 74
4% 24 20 18 18 20 19 79
5% 24 21 19 19 21 20 83

6. Jumlah dan persentasc kematian larva dedes aegypti setelab |2 jam
Jumlah Kematian Pada Rata - rata

o 8l
1 2 3 4 Kemanan

Kontrol (+) 24 24 24 24 24 23 100

Kontrol (-) 24 0 0 0 0 0 0
1% 24 15 14 15 16 15 63
2% 24 17 16 18 18 17 7
3% 24 23 23 2 2 23 94
4% 24 24 23 24 24 24 99
5% 24 24 24 24 24 24 100

Menyetujui

Pembimbing Utama

“,~|
Lendaw: M.Si mm@
NIP. 198010182009022005 NIM. 2414353110
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DOKUMENTAS

1. Pembuatan Ekstrak

Pemilihan daun kemangi Daun Kemangi yang sudah
dikeringkan

Daun Kemangi yang sudah dihaluskan Daun Kemangi yang sudah dihaluskan

Proses Maseras menggunakan Proses Maseras menggunakan
Alkohol 96% Alkohol 96



Maserasi ditutup wadah gelap

Proses Evaporasi Untuk Ekstrak Kental
Mendapatkan Ekstrak Kental

2. Penetasan Telur Menjadi L arva Aedes aegypti

-

Telur Nyamuk Aedes aegypti Telur Nyamuk Aedes aegypti



Telur yang sudah menetas dan sudah
menjadi Larvalnstar 3

3. Proses perlakuan terhadap larva Aedes aegypti dengan ekstrak daun kemangi
konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, 5%

a. Mempersiapkan Larva yang akan di beri perlakuan

Menyiapkan Larva padawadah plastik Pemindahan Larvapadagelas plastik

b. Membuat konsentrasi




Kontrol Positif Kontrol Negatif

c. ProsesPerlakuan terhadap L arva Aedes aegypti

Bentuk Larva Aedes aegypti Larvabelum Bentuk L arvaAedes aegypti yang sudah
diberi perlakuan diberi perlakuan dengan ekstrak daun
Kemangi



1. Distribus rata-rata kematian larva berdasarkan konsentrasi

Rata-rata

Kematian

AnalisisData SPSS

Descriptives

Konsentrasi Statistic

Kontrol Positif Mean 24.00
95% Confidence Interval for Lower Bound 24.00
Mean Upper Bound 24.00
5% Trimmed Mean 24.00
Median 24.00
Variance .000
Std. Deviation .000
Minimum 24
Maximum 24
Range 0
Interquartile Range 0
Skewness
Kurtosis

Kontrol Negatif Mean .00
95% Confidence Interval for Lower Bound .00
Mean Upper Bound .00
5% Trimmed Mean .00
Median .00
Variance .000
Std. Deviation .000
Minimum 0
Maximum 0
Range 0
Interquartile Range 0
Skewness
Kurtosis

konsentrasi 1% Mean 8.54
95% Confidence Interval for Lower Bound 6.41
Mean Upper Bound 10.67
5% Trimmed Mean 8.56
Median 9.00
Variance 25.476
Std. Deviation 5.047
Minimum 1
Maximum 16
Range 15
Interquartile Range 10



konsentrasi 2%

konsentrasi 3%

konsentrasi 4%

konsentrasi 5%

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for
Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for
Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for
Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for

Lower Bound

Upper Bound

Lower Bound

Upper Bound

Lower Bound

Upper Bound

Lower Bound

-.096
-1.489
9.50
7.14
11.86
9.49
9.50
31.217
5.587

18

17

11
.059
-1.343
11.67
8.65
14.69
11.57
11.00
51.101
7.149

23

21

13
.222
-1.279
12.88
9.80
15.95
12.76
12.00
52.897
7.273

24

22

13
.231
-1.194
13.83
10.79



Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Upper Bound 16.87
13.76

13.00

51.884

7.203

24

21

13
.205
-1.232

2. Distribusi efektifitas kematian larva berdasarkan variasi pengamatan

Rata-rata

Kematian

Descriptives

Waktu Pengamatan Statistic

2 jam Mean 5.56
95% Confidence Interval for Lower Bound 2.41
Mean Upper Bound 8.70
5% Trimmed Mean 4.84
Median 3.00
Variance 63.103
Std. Deviation 7.944
Minimum 0
Maximum 24
Range 24
Interquartile Range 2
Skewness 1.982
Kurtosis 2.320

4 jam Mean 7.29
95% Confidence Interval for Lower Bound 4.45
Mean Upper Bound 10.13
5% Trimmed Mean 6.76
Median 5.00
Variance 53.619
Std. Deviation 7.323
Minimum 0
Maximum 24
Range 24
Interquartile Range 3
Skewness 1.701
Kurtosis 1.863

6 jam Mean 10.04



95% Confidence Interval for Lower Bound 7.39
Mean Upper Bound 12.68
5% Trimmed Mean 9.82
Median 9.50
Variance 46.554
Std. Deviation 6.823
Minimum 0
Maximum 24
Range 24
Interquartile Range 4
Skewness .839
Kurtosis .762
8 jam Mean 12.50
95% Confidence Interval for Lower Bound 9.89
Mean Upper Bound 15.11
5% Trimmed Mean 12.56
Median 13.00
Variance 45.370
Std. Deviation 6.736
Minimum 0
Maximum 24
Range 24
Interquartile Range 5
Skewness -.221
Kurtosis 413
10 jam Mean 15.54
95% Confidence Interval for Lower Bound 12.70
Mean Upper Bound 18.37
5% Trimmed Mean 15.93
Median 18.00
Variance 53.443
Std. Deviation 7.310
Minimum 0
Maximum 24
Range 24
Interquartile Range 7
Skewness -1.222
Kurtosis .798
12 jam Mean 17.59
95% Confidence Interval for Lower Bound 14.20
Mean Upper Bound 20.97
5% Trimmed Mean 18.15
Median 22.00




Variance 79.037

Std. Deviation 8.890
Minimum 0
Maximum 24
Range 24
Interquartile Range 9
Skewness -1.264
Kurtosis .233

3. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Konsentrasi Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Rata-rata konsentrasi 1% .149 24 .178 .918 24 .052
Kematian konsentrasi 2% .129 24 200" .934 24 121
konsentrasi 3% 119 24 200" .925 24 .075
konsentrasi 4% 124 24 200 932 24 108
konsentrasi 5% 124 24 200" .925 24 .075

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

4. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Rata-rata Based on Mean 1.571 4 115 .187
Kematian Based on Median 1.507 4 115 .205
Based on Median and with 1.507 4 102.287 .206
adjusted df
Based on trimmed mean 1.570 4 115 .187
5. Uji Anova
ANOVA
Rata-rata Kematian
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 477.117 4 119.279 2.806 .029
Within Groups 4889.250 115 42.515

Total 5366.367 119




Measure: MEASURE_1

Tests of Within-Subjects Effects

Type lll Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Waktu Sphericity Assumed 4704.267 5 940.853 538.224 .000
Greenhouse-Geisser 4704.267 1.481 3176.488 538.224 .000
Huynh-Feldt 4704.267 1.577 2983.936 538.224 .000
Lower-bound 4704.267 1.000 4704.267 538.224 .000
Error(Waktu) Sphericity Assumed 166.067 95 1.748
Greenhouse-Geisser 166.067 28.138 5.902
Huynh-Feldt 166.067 29.954 5.544
Lower-bound 166.067 19.000 8.740
6. Uji Bonferoni
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Rata-rata Kematian
Bonferroni
Mean 95% Confidence Interval
() Waktu (J) Waktu Difference (I- Std. Lower Upper
Pengamatan Pengamatan J) Error Sig. Bound Bound
2 jam 4 jam -1.730 2.031 1.000 -7.78 4.32
6 jam -4.480 2.031 432 -10.53 1.57
8 jam -6.944" 2.031 .012 -13.00 -.89
10 jam -9.980° 2.031 .000 -16.03 -3.93
12 jam -11.927 2.014 .000 -17.93 -5.93
4 jam 2 jam 1.730 2.031 1.000 -4.32 7.78
6 jam -2.750 2.012 1.000 -8.75 3.25
8 jam -5.214 2.012 157 -11.21 .78
10 jam -8.250° 2.012 .001 -14.25 -2.25
12 jam -10.197" 1.995 .000 -16.14 -4.25
6 jam 2 jam 4.480 2.031 432 -1.57 10.53
4 jam 2.750 2.012 1.000 -3.25 8.75
8 jam -2.464 2.012 1.000 -8.46 3.53
10 jam -5.500 2.012 .105 -11.50 .50
12 jam -7.447" 1.995 .004 -13.39 -1.50
8 jam 2 jam 6.944 2.031 012 .89 13.00
4 jam 5.214 2.012 .157 -.78 11.21
6 jam 2.464 2.012 1.000 -3.53 8.46
10 jam -3.036 2.012 1.000 -9.03 2.96
12 jam -4.983 1.995 .202 -10.93 .96
10 jam 2 jam 9.980°  2.031 .000 3.93 16.03
4 jam 8.250° 2.012 .001 2.25 14.25



12 jam

6 jam
8 jam
12 jam
2 jam
4 jam
6 jam
8 jam

10 jam

5.500
3.036
-1.947
11.927
10.197°
7.447
4.983
1.947

2.012
2.012
1.995
2.014
1.995
1.995
1.995
1.995

.105
1.000
1.000

.000

.000

.004

.202
1.000

-.50
-2.96
-7.89

5.93
4.25

1.50

-.96
-4.00

11.50
9.03
4.00

17.93

16.14

13.39

10.93
7.89
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EfektifitasEkstrak Daun Kemangi (Ocimum sanctum) Dalam Membunuh Larva
Instar 111 Aedes aegypti Sebagai Vektor Demam Berdarah Dengue

Arif Fakhruddin®, Haris Kadarusman?, Lendawati Lendawati®, Eka Sulistianingsih®
YProgram Studi STr Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes K emenkes Tanjung Karang
2 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes K emenkes Tanjungkarang

Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit tropis yang masih menjadi masalah kesehatan
utama di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes
aegypti. Pengendalian vektor selama ini banyak bergantung pada penggunaan larvasida kimia seperti abate, namun
penggunaannya yang terus menerus dapat menimbulkan resistensi dan dampak negatif terhadap lingkungan. Salah
satu aternatif yang mulai dikembangkan adalah penggunaan larvasida alami dari tumbuhan, seperti daun kemangi
(Ocimum sanctum), yang mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, eugenol, dan saponin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun kemangi terhadap kematian larva instar |11 Aedes aegypti
berdasarkan varias konsentrasi dan lama waktu paparan. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen posttest
only control group dengan perlakuan konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%, serta waktu paparan 2, 4, 6, 8, 10, dan
12 jam. Abate digunakan sebagai kontrol positif, dan aquadest sebagai kontrol negatif. Hasil menunjukkan bahwa
konsentrasi 5% dan waktu paparan 12 jam menghasilkan tingkat kematian larva tertinggi (69,15%). Uji ANOVA
menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p = 0,029) dan waktu paparan (p = 0,000). Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi efektif digunakan sebagai larvasida alami.

Kata Kunci: Aedes aegypti, daun kemangi, larvasidaaami, instar I11, DBD

Correlation The Effectiveness of Basil (Ocimum sanctum) Leaf Extract In
Killing Third-Instar Larvae of Aedes aegypti As a Vector of Dengue
Hemorrhagic Fever

Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains one of the major tropical diseases and public health problems in
Indonesia. It is caused by the dengue virus and transmitted through the bite of Aedes aegypti mosquitoes. Vector
control has relied heavily on chemical larvicides such as abate, which can lead to resistance and negative
environmental impacts if used continuously. As an alternative, natural larvicides derived from plants are being
explored, including basil leaves (Ocimum sanctum), which contain active compounds such as flavonoids, eugenol,
and saponins. This study aimed to evaluate the effectiveness of basil leaf extract against third-instar Aedes aegypti
larvae based on variations in concentration and exposure time. The study employed a posttest only control group
experimental design using concentrations of 1%, 2%, 3%, 4%, and 5%, with exposure times of 2, 4, 6, 8, 10, and 12
hours. Abate was used as the positive control and distilled water as the negative control. The results showed that a
5% concentration and 12-hour exposure produced the highest larval mortality rate (69.15%). ANOVA analysis
revealed significant differences among concentration groups (p = 0.029) and exposure time (p = 0.000). These
findings indicate that basil leaf extract is effective as a natural larvicide against Aedes aegypti larvae..

Keywords: Aedes aegypti, Ocimum sanctum, natural larvicide, third-instar larvae, dengue

Korespondensi: Arif Fakhruddin, Prodi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes
Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena Bandar Lampung, mobile 08117243344, e-maiil
fakhruddinarif92@gmail.com




PENDAHULUAN

Demam  Berdarah  Dengue (DBD)
merupakan penyakit infeksi virus akut yang
masih menjadi masalah kesehatan utama di
negara-negara tropis dan subtropis, termasuk
Indonesia.  Penyakit ini ditularkan melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti, yang dikena
sebagai vektor utama penyebaran virus dengue.
Menurut World Heath Organization (WHO),
terdapat lebih dari 100 hingga 400 juta kasus
dengue setiap tahun secara global, dengan lebih
dari 3,8 miliar orang tinggal di wilayah endemis.
Di Indonesia, data Kementerian Kesehatan
mencatat sebanyak 98.071 kasus DBD dan 764
kematian pada tahun 2023. Provinsi Lampung
sendiri mengalami peningkatan kasus, termasuk
Kabupaten Lampung Timur yang mencatat 361
kasus sepanjang tahun 2023.

Salah satu tahap penting dalam siklus hidup
nyamuk Aedes aegypti adalah larva instar I,
yang merupakan fase aktif makan dan menjadi
target ideal untuk pengendalian populasi
nyamuk sebelum memasuki fase pupa dan
dewasa. Penggunaan larvasida kimia seperti
abate telah menjadi metode utama dalam
membunuh larva nyamuk. Namun, penggunaan
berlebihan  larvasida  kimiawi berisiko
menimbulkan resistensi, membunuh organisme
non-target, serta mencemari air dan lingkungan.

Daam upaya mencari aternatif
pengendalian vektor yang lebih ramah
lingkungan, perhatian mulai diarahkan pada
larvasida nabati yang berasal dari tanaman.
Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar
adalah kemangi (Ocimum sanctum), yang secara
tradisional digunakan sebagai makanan dan obat
herbal. Daun kemangi mengandung berbagai
senyawa aktif seperti  flavonoid, eugenal,
saponin, tannin, dan lindool yang diketahui
memiliki aktivitas sebagai insektisda dan
larvasida.

Beberapa studi sebelumnya telah meneliti
penggunaan ekstrak daun kemangi terhadap
larva nyamuk. Penelitian oleh Husmilawati et al.
(2019) menunjukkan efektivitas ekstrak daun
kemangi terhadap larva Culex sp. dengan tingkat
kematian mencapai 92% pada konsentrasi 100%.
Penelitian lain oleh Barlin e a. (2022)
menunjukkan bahwa konsentrass 3% ekstrak
kemangi dapat menyebabkan kematian 76%
larva Aedes aegypti dalam 3 hari. Namun,

sebagian besar studi hanya menguji efektivitas
berdasarkan satu parameter, seperti konsentras
sgja aau hanya waktu paparan, tanpa
mengkombinasikan keduanya.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini  dilakukan untuk  menguji
efektivitas ekstrak daun kemangi (Ocimum
sanctum) dalam membunuh larva instar |1l
Aedes aegypti dengan mengamati pengaruh
berbagai konsentrasi ekstrak dan waktu paparan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang
potens daun kemangi sebagai larvasida nabati
dalam pengendalian vektor DBD yang efektif,
aman, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental. Desain  penelitian  yang
digunakan cross sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di Larvainstar |1l nyamuk Aedes
aegypti didapat dari Laboratorium Entomologi
SKHB IPB Bogor. Ekstraks dilakukan di
Laboratorium FMIPA Universitas Lampung
dan uji evektifitas dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang.
Subjek penelitian adalah ekstrak daun kemangi
(Ocimum sanctum) yang hijau dan masih segar
atau muda yang didapatkan dari  Unit
Konservas Budidaya Biofarmaka |PB Bogor.
Dengan sampel yang digunakan adalah larva
instar 11l Aedes aegypti yang diperoleh dari
Laboratorium Entomologi SKHB IPB Bogor.
Masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak 4
kali pengulangan. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah larva
insta Il nyamuk Aedes aegypti, daun
kemangi,etanol 96%, abate, aguades, blender,
kertas saring, neraca, pipet tetes, gelas ukur,
evaporator. Adapun alur dalam penelitian ini
adalah :

Pembuatan Ekstrak Daun Kemangi

Daun kemangi dicuci bersih, dikeringkan,
dan diblender hingga menjadi serbuk halus.
Serbuk ini kemudian diekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%
selama 3x24 jam. Hasil maseras disaring,
kemudian diuapkan menggunakan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak pekat.



2. Perlakuan dan Desain Eksperimen

Larva instar 111 Aedes aegypti dimasukkan
ke dalam gelas plastik beris 100 ml larutan
perlakuan. Perlakuan dilakukan dengan variasi
konsentrasi ekstrak kemangi sebesar 1%, 2%,
3%, 4%, dan 5%. Waktu pengamatan dilakukan
pada jam ke-2, 4, 6, 8, 10, dan 12 setelah
pemaparan. Setiap perlakuan dilakukan dengan 4
kali pengulangan. Kontrol positif menggunakan
larutan abate, dan kontrol negatif menggunakan
aquadest.

Parameter dan Analisis Data

Parameter yang diamati adalah jumlah larva
mati pada setiap kelompok perlakuan. Data hasil
penelitian dianaisis menggunakan uji One Way
ANOVA untuk mengetahui pengaruh varias
konsentrasi, dan Repeated Measures ANOVA
untuk mengetahui pengaruh waktu paparan
terhadap mortalitas larva Semua analiss
dilakukan menggunakan software SPSS dengan
tingkat signifikansi 5% (p < 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
kemangi (Ocimum sanctum) memiliki pengaruh
terhadap kematian larva instar 111 Aedes aegypti.
Rata-rata kematian larva meningkat seiring
dengan peningkatan  konsentrasi  ekstrak.
Konsentrasi 5% menghasilkan tingkat kematian
tertinggi yaitu sebesar 69,15%.

Uji ANOVA satu arah menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antar
kelompok berdasarkan variasi konsentras
ekstrak (p = 0,029). Uji Repeated Measures
ANOVA menunjukkan bahwa lama waktu
paparan juga berpengaruh signifikan terhadap
mortalitas larva (p = 0,000). Waktu paparan
selama 12 jam memberikan tingkat kematian
larva tertinggi di  antara  seluruh  waktu
pengamatan.

Tabel 1. Distribusi frekuens rata-rata kematian larva berdasarkan konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%

Konsentras Mean Median SD Max Min
kontrol (+) 24.0 24.0 0.0 24 24
kontrol (-) 0.0 0.0 0.0 0 0
1% 8.5 9.0 5.0 16 1
2% 9.5 95 55 18 1
3% 11.6 11.0 7.1 23 2
4% 12.8 12.0 7.2 24 3
5% 13.8 13.0 7.2 24 4

Tabel 2. Rata-rata Kematian Larva Berdasarkan Konsentrasi Ekstrak Daun Kemangi

Konsentrasi Ekstrak Daun

Kemang p-value Subset Tukey B

Kontrol Positif 2
Kontrol Negatif 1

1% 1

2% 1

3% 0,029 ldan2

4% 2

5% 2




Tabel 3. Efektifitas kematian larva Aedes aegypti pada variasi waktu 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 jam.

Variabel

p-vaue

Waktu Pengamatan (2, 4, 6, 8, 10,dan

12 jam)

0.000

Tabel 4. Rata— ratakematian larva Aedes aegypti antar kelompok waktu pengamatan

95%  Confidence

() Waktu () Waktu '\D"iifgrmce Sd g Inteva
Pengamatan  Pengamatan (1-J) Error ’ L ower Upper
Bound Bound
4 jam -1.730 2031 1.000 -7.78 4.32
6jam -4.480 2031 432 -10.53 157
2jam 8jam -6.944° 2031 .012 -13.00 -.89
10jam -9.980° 2031  .000 -16.03 -3.93
12 jam -11.927 2,014  .000 -17.93 -5.93
2jam 1.730 2031 1.000 -4.32 7.78
6jam -2.750 2012 1.000 -8.75 3.25
4 jam 8jam -5.214 2012 157 -11.21 .78
10jam -8.250° 2012 .001 -14.25 -2.25
12 jam -10.197° 1.995  .000 -16.14 -4.25
2jam 4.480 2031 432 -1.57 10.53
4 jam 2.750 2012 1.000 -3.25 8.75
6jam 8jam -2.464 2012 1.000 -8.46 3.53
10jam -5.500 2012 105 -11.50 50
12 jam -7.447 1995 .004 -13.39 -1.50
2jam 6.944" 2031 .012 .89 13.00
4jam 5.214 2.012 157 -.78 11.21
8jam 6jam 2.464 2012 1.000 -3.53 8.46
10jam -3.036 2012 1.000 -9.03 2.96
12 jam -4.983 1995  .202 -10.93 .96
2jam 9.980° 2031  .000 3.93 16.03
4 jam 8.250 2012 .001 2.25 14.25
10jam 6jam 5.500 2012 105 -50 11.50
8jam 3.036 2012 1.000 -2.96 9.03
12 jam -1.947 1.995 1.000 -7.89 4.00
2jam 11.927 2014 .000 5.93 17.93
4jam 10.197 1.995  .000 4.25 16.14
12 jam 6jam 7.447 1995 .004 1.50 13.39
8jam 4.983 1.995 .202 -.96 10.93
10jam 1.947 1.995 1.000 -4.00 7.89

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun kemangi (Ocimum sanctum) memiliki
efektivitas sebagai larvasida terhadap larva
instar 111 Aedes aegypti. Rata-rata kematian larva
meningkat seiring dengan  meningkatnya
konsentrasi dan lamanya waktu paparan.

Konsentras 5% menunjukkan tingkat kematian
tertinggi, dan paparan selama 12 jam menjadi
waktu paling efektif.

Efektivitas larvasida dari ekstrak daun
kemangi dipengaruhi oleh kandungan senyawa
aktif di dalamnya, seperti eugenal, flavonoid,



tanin, dan saponin. Eugenol bersifat toksik
terhadap serangga dan bekerja dengan
mengganggu Ssistem pernapasan larva, sementara
flavonoid dan saponin merusak membran sel dan
sistem saraf larva. Mekanisme ini memerlukan
waktu lebih lama untuk memberikan efek toksik
yang  mematikan, sehingga  efektivitas
maksimum baru terlihat pada waktu paparan
yang panjang, yaitu 12 jam.

Jika dibandingkan dengan abate sebagai
larvasida kimia, ekstrak kemangi masih
memiliki efektivitas yang lebih rendah. Abate,
yang merupakan larvasida golongan
organofosfat, bekerja secara cepat dengan cara
menghambat enzim kolinesterase pada sistem
saraf larva. Hal ini menyebabkan kelumpuhan
dan kematian dalam waktu singkat, bahkan pada
jam ke-2 hingga ke-4 sudah terlihat efek
signifikan. Sebaliknya, kemangi memerlukan
waktu minimal 6 jam untuk mulai menunjukkan
efek kematian yang konsisten.

Hasil uji satistik dalam penelitian ini
mendukung adanya perbedaan yang signifikan
pada kematian larva berdasarkan varias
konsentrasi (p = 0,029) dan waktu paparan (p =
0,000). Analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa kelompok konsentrasi 4% dan 5%
menunjukkan perbedaan signifikan dengan
kontrol negatif dan kelompok konsentras
rendah. Begitu pula hasil uji Bonferroni
memperkuat bahwa waktu paparan 12 jam
berbeda nyata dibandingkan waktu yang lebih
pendek, seperti 2 hingga 6 jam.

Penelitian ini mendukung hasil studi
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Rohmatika et a. (2020), yang menemukan
bahwa konsentrasi ekstrak daun kemangi 5%
menunjukkan efek larvasida tertinggi terhadap
Aedes aegypti. Selain itu, penelitian oleh
Husmilawati et al. (2019) juga menunjukkan
bahwa waktu paparan dan konsentras berperan
penting dalam efektivitas larvasida nabati.
Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini.

Pertama, penelitian menggunakan ekstrak
kasar tanpaisolasi senyawa aktif, sehingga tidak
dapat dipastikan senyawa mana yang paling
dominan dalam efek larvasida Kedua, uji
dilakukan dalam kondisi laboratorium dengan
kontrol lingkungan yang stabil, sehingga
efektivitas di lapangan yang memiliki variabel

eksternal seperti suhu, pH air, dan sinar matahari
belum dapat dipastikan. Ketiga, penditian hanya
mengamati efek toksik dalam waktu 12 jam,
sehingga belum diketahui potensi efek subletal
atau efek jangka panjang.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini
memperkuat potensi  ekstrak daun kemangi
sebagal larvasida nabati yang dapat digunakan
sebagal alternatif yang lebih aman dan ramah
lingkungan untuk pengendalian vektor DBD.
Pengembangan lebih lanjut perlu diarahkan pada
isolas senyawa aktif, penentuan LC50 yang
lebih akurat, serta pengujian dalam kondis
lapangan nyata.

KESIMPULAN

1. Ekstrak daun kemangi dengan varias
konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%
berpengaruh secara terhadap kematian larva
Aedes aegypti.

2. Waktu paparan ekstrak daun kemangi
(Ocimum sanctum) yang paling efektif
adalah pada jam ke-12, di mana angka
kematian larva pada konsentrasi 5%
mencapai 100%.

SARAN

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
melakukan isolasi senyawa aktif dari ekstrak
daun kemangi untuk mengetahui senyawa
utama yang memiliki efek larvasida.

2. Duras pengamatan diperpanjang lebih dari
12 jam untuk menilai efek toksisitas jangka
panjang dan kemungkinan dampak subletal
terhadap perkembangan larva.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
melakukan  uji perbandingan  untuk
mengetahui  berapa konsentrasi dan waktu
yang paing efektif, agar diketahui berapa
konsentras yang dapat digunakan untuk
menyamakan kemampuan larvasida kimia
abate.

4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan
melakukan penerapan secara  langsung
kepada masyarakat untuk untuk pencegahan
berkembangnya larva menjadi  nyamuk
dewasa sehingga meminimalisir penyebaran
virus demam berdarah Dengue.
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